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ABSTRAK

Desa Wates merupakan salah satu desa berkembang yang terletak di Kecamatan Simo,
Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Terdapat beberapa permasalahan, di antaranya
sebagai desa dengan potensi stunting terbesar ke-2 se-Kabupaten Boyolali; 5 dari 6 ibu hamil
yang ada terindikasi memiliki LILA (Lingkar Lengan Atas) kurang dari 23,5 cm data Februari
2024; terdapat kebun gizi warga yang terbengkalai; serta rendahnya kesadaran akan perilaku
hidup sehat. Berdasarkan permasalahan Desa Wates, tim PPK Ormawa RMC bersama mitra
bersepakat untuk mengatasinya dengan: melaksanakan penyuluhan dan memberikan
dorongan kepada masyarakat agar dapat mengambil peran aktif dalam mengelola kebun gizi;
menciptakan produk pangan untuk meningkatkan nafsu makan dan memenuhi gizi balita serta
ibu hami. Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan program ini meliputi: identifikasi
kebutuhan masyarakat melalui survei dan diskusi dengan tokoh masyarakat; program
revitalisasi kebun gizi dan pengembangan potensi masyarakat;, dan pekan GERMAS untuk
peningkatan kesehatan. Luaran wajib yang diharapkan: terimplementasikan revitalisasi kebun
gizi yang lestari; menghasilkan produk dengan harga jual tinggi; peningkatan taraf kesehatan
masyarakat melalui GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat).

ABSTRACT

Wates Village is one of the developing villages located in Simo Sub-district, Boyolali Regency,
Central Java Province. There are several problems, including being the village with the 2nd
largest potential for stunting in Boyolali Regency; 5 out of 6 pregnant women indicated to have
LILA (Upper Arm Circumference) less than 23.5 cm data from February 2024; there is an
abandoned community nutrition garden; and low awareness of healthy living behavior. Based
on the problems of Wates Village, the PPK Ormawa RMC team and partners agreed to
overcome them by: conducting counseling and encouraging the community to take an active
role in managing the nutrition garden; creating food products to increase appetite and meet
the nutrition of toddlers and pregnant women. The methods used in achieving the objectives
of this program include: identification of community needs through surveys and discussions
with community leaders; nutrition garden revitalization program and community potential
development; and GERMAS week for health improvement. The expected mandatory outputs:
the implementation of a sustainable nutrition garden revitalization; producing products with
high selling prices; improving the level of community health through GERMAS (Healthy Living
Community Movement).
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RINGKASAN SUBROPOSAL

Desa Wates merupakan salah satu desa berkembang yang terletak di Kecamatan Simo, Kabupaten
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini memiliki berbagai potensi alam, seperti jagung, singkong,
dan susu, serta potensi masyarakat yang mayoritas berusia produktif. Namun, potensi tersebut belum
dioptimalkan sepenuhnya. Desa ini juga menghadapi beberapa permasalahan, di antaranya sebagai
desa dengan potensi stunting terbesar ke-2 se-Kabupaten Boyolali; 5 dari 6 ibu hamil yang ada
terindikasi memiliki LILA (Lingkar Lengan Atas) kurang dari 23,5 cm data Februari 2024, terdapat
kebun gizi warga yang terbengkalai; rendahnya kesadaran akan perilaku hidup sehat; serta
ketergantungan pada hasil panen yang tidak stabil. Masalah lainnya terjadi pada pengelolaan sampah
yang tidak optimal; menyebabkan masalah kebersihan, kenyamanan, dan keamanan di desa.
Berdasarkan permasalahan dan potensi yang dimiliki Desa Wates, tim PPK Ormawa RMC bersama
mitra bersepakat untuk mengatasinya dengan cara: melaksanakan penyuluhan dan memberikan
dorongan kepada masyarakat agar dapat mengambil peran aktif dalam mengelola kembali kebun gizi
yang sebelumnya telah ada; menciptakan produk pangan yang dapat meningkatkan nafsu makan dan
memenuhi gizi balita serta ibu hamil dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat dan
mengurangi potensi terjadinya stunting; melakukan penyuluhan dan pemberdayaan kepada
masyarakat untuk melakukan pengolahan limbah sampah; dan melakukan penyuluhan serta
pemberdayaan mengenai perilaku hidup sehat pada pemuda dan kader posyandu Desa
Wates. Tujuan dilakukannya program tersebut yaitu menjadikan masyarakat Desa Wates yang sehat,
bebas dari stunting, menciptakan lingkungan bersih, serta memberikan edukasi masyarakat akan
pengetahuan kesehatan yang dapat menaikkan kualitas kesehatan desa dengan membuat produk
olahan dari tanaman obat dan tanaman kaya gizi yang diperoleh dari BunGizA (Kebun Gizi
Keluarga), memanfaatkan sumber daya alam di desa sehingga dapat diolah dan dijadikan potensi
lokal dengan tercipta produk yang memiliki harga jual yang tinggi serta dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat desa, membentuk kader - kader masyarakat desa yang paham mengenai
pengolahan sampah organik menjadi kompos yang merupakan program SOR (Smart Organic
Recycle) serta dapat mengurangi limbah, dan memberikan manfaat penting bagi lingkungan dan
kesehatan tanah secara keseluruhan. Luaran wajib yang diharapkan: terimplementasikan revitalisasi
kebun gizi yang lestari; menghasilkan produk dengan harga jual tinggi; peningkatan taraf kesehatan
masyarakat melalui GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat); pembentukan kader kesehatan
dan kader pengelola sampah, serta menciptakan Desa Wates yang bersih, nyaman, dan aman; media
publikasi elektronik; serta buku refleksi ormawa, ringkasan eksekutif dan poster dalam bentuk cetak
dan online. Selain itu terdapat luaran tambahan: produk riil berupa yoghurt dan pupuk kompos serta
kebun gizi; modul, leaflet, dan booklet sebagai penunjang program yang kami susun; serta publikasi
berupa artikel ilmiah, media massa solopos dan melalui instagram. Metode yang akan digunakan
dalam mencapai tujuan program ini meliputi: identifikasi kebutuhan masyarakat melalui survei dan
diskusi dengan tokoh masyarakat; program revitalisasi kebun gizi dan pengembangan potensi
masyarakat; pekan GERMAS untuk peningkatan kesehatan; program SOR untuk pengelolaan sampah
organik. Dengan implementasi program ini, diharapkan Desa Wates dapat menjadi contoh desa yang
sehat, mandiri, dan berdaya kreatifitas tinggi, dengan masyarakat yang memiliki kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan lingkungan. Program ini juga diharapkan dapat memberikan dampak
positif dalam mengurangi risiko stunting, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menciptakan
lingkungan yang bersih dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.



JUDUL
Penerapan Kebun Gizi Keluarga sebagai Upaya Pencegahan Risiko Stunting untuk Mewujudkan

Desa Wates Sehat melalui Potensi Lokal.

PENDAHULUAN

RMC (Research Management Center) sebagai organisasi mahasiswa (Ormawa) mempunyai
program untuk melakukan pengabdian masyarakat sebagai wujud menumbuhkembangkan soft skills
untuk transformasional dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di masyarakat. UMS
(Universitas Muhammadiyah Surakarta) mendorong mahasiswa untuk belajar di masyarakat sebagai
wujud pelaksanaan MBKM (Merdeka Beelajar - Kampus Merdeka) oleh mahasiswa. Desa Wates
menjadi salah satu sarana, dimana desa ini merupakan kelompok desa berkembang di Kecamatan
Simo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Desa Wates terletak 25 km dari UMS. Desa Wates
dilengkapi perangkat desa di antaranya Bumdes, kader PKK, Posyandu, kader kelurahan sehat, dan
karang taruna. Desa Wates memiliki berbagai potensi alam diantaranya beras, jagung, singkong, dan
susu. Selain itu, perekonomian desa ditopang oleh adanya UMKM yang difasilitasi oleh kelompok
ekonomi kreatif yang mengadakan pasar di setiap hari Minggu pagi.

Hasil survey yang telah dilaksanakan oleh tim PPK bersama Ormawa RMC sebanyak 3 Kali,
teridentifikasi masalah yang terdapat pada Desa Wates: 1) menjadi desa peringkat ke-2 tertinggi
dalam risiko stunting di tingkat kabupaten; 2) memiliki kebun gizi yang terbengkalai, Lampiran 11.
3) terdapat Pasar Minggu Pagi yang menghasilkan banyak sampah yang tidak terpilah, Lampiran 12.
; 4) rendahnya kesadaran masyarakat mengenai perilaku sehat. Permasalahan kesehatan terkait risiko
stunting di Desa Wates berdasarkan data dari Puskesmas Simo pertanggal 22 Februari 2024 terdapat
sebanyak 10,49% balita yang berisiko mengalami stunting dan sebanyak 83,3% ibu hamil di Desa
Wates yang terdata memiliki LILA (Lingkar Lengan Atas) kurang dari 23,5 cm. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kader kesehatan Desa Wates, kegiatan yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan stunting di Desa Wates belum pernah dilakukan, sehingga Desa Wates menjadi desa
peringkat 2 yang mempunyai risiko stunting tertinggi di tingkat kabupaten. Kurangnya pemahaman
masyarakat desa mengenai pengolahan makanan bergizi seimbang dan belum adanya program dari
pemerintah desa untuk menanggulangi kasus risiko stunting turut menjadi faktor permasalahan
tersebut. Di sisi lain, Desa Wates memiliki 23 RT dan masing-masing memiliki kebun gizi yang
dikelola oleh warga yang merupakan program pemerintah, namun terbengkalai dikarenakan tidak
adanya dana untuk keberlanjutannya sehingga perlu adanya revitalisasi dan pemberdayaan kebun gizi
tersebut. Kebun gizi sangat membantu meningkatkan kebutuhan dan taraf kesehatan masyarakat

dengan tanaman kaya gizi dan tanaman obat keluarga yang tersedia.
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Tim PPK Ormawa RMC melanjutkan survey lebih dalam mengenai kebersihan Desa Wates.
Desa Wates memiliki Pasar Minggu Pagi yang bertempat di RT 03 dimana pasar tersebut didirikan
dari inisiatif kelompok ekonomi warga setempat. Pasar tersebut menjadi tempat perekonomian warga
yang telah beroperasi selama 2 tahun. Selama beroperasi pasar tersebut belum memiliki tempat
sampah diferensial sehingga kurangnya pengelolaan sampah pada area tersebut. Didapati bahwa
kurangnya inisiatif warga untuk mengolah sampah organik dan anorganik karena tidak tersedianya
tempat sampah diferensial. Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya sampah yang berserakan
setelah kegiatan Pasar Minggu Pagi. Sehingga permasalahan kebersihan seperti sanitasi, pengolahan
serta pemilahan sampah yang kurang baik di desa ini menjadi salah satu faktor kurangnya
kesejahteraan dan kenyamanan masyarakat Desa Wates.

Desa Wates memiliki sekitar 80% warga dengan usia produktif, sehingga ini menjadi potensi
besar yang dapat digunakan sebagai pelaksana berbagai program yang bertujuan untuk memajukan
perkembangan desa. Oleh karena itu, upaya bersama dalam mengembangkan potensi masyarakat
memberikan kesempatan setara dan membangun kapasitas individu adalah langkah strategis untuk
mencapai Visi desa yang maju, sejahtera, dan berdaya saing, membuka pintu bagi era kemajuan desa
yang lebih cerah dan berkelanjutan. Melalui partisipasi aktif, kolaborasi, dan pemikiran kreatif, SDM
yang berkualitas tinggi yang dimiliki Desa Wates dapat menjadi pendorong utama untuk
meningkatkan taraf hidup, memajukan perekonomian, dan menjaga kelestarian lingkungan dalam
skala desa.

Tim PPK Ormawa RMC bersama masyarakat dan pemerintah desa menyusun program
bersama dengan judul “Penerapan Kebun Gizi Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Risiko Stunting
Untuk Mewujudkan Desa Wates Sehat Melalui Potensi Lokal”. Program pemberdayaan diusung
sebagai upaya pembangunan masyarakat yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan potensi yang
ada serta menunjang keberlanjutan program. BunGizA dan SOR merupakan luaran riil yang dapat
mengatasi tingginya risiko stunting pada anak-anak dan ibu hamil, permasalahan mengenai

pengoptimalan potensi lokal serta permasalahan kebersihan yang ada yang ada di Desa Wates.

SOLUSI PERMASALAHAN

Berdasarkan hasil survei Tim PPK Ormawa RMC dan diskusi bersama pemerintah desa serta
masyarakat disepakati bersama bahwa permasalahan yang akan diselesaikan tersaji pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Pemberian Solusi dari Permasalahan dan Indikator yang Sesuai

PERMASALAHAN SOLUSI INDIKATOR




Terdapat kebun gizi yang
terbengkalai.

Dilakukan penataan ulang BunGizA
yang terbengkalai.

Terlaksananya penataan ulang
BunGizA yang terbengkalai.

Kurangnya kesadaran
masyarakat akan
pentingnya gizi seimbang

Dilakukan sosialisasi pemanfaatan
BunGizA sebagai sumber nutrisi
untuk upaya pengentasan stunting

Peningkatan pengetahuan
pemanfaaatan BunGizA
sebagai upaya pengentasan

sehingga risiko stunting | pada balita dan ibu hamil bersama | stunting.

tinggi. ibu-ibu PKK, pemuda karang taruna.

Pada Februari 2024 5 dari 6 | Menciptakan produk berupa yoghurt | Terciptanya produk olahan

ibu  hamil terindikasi | berbahan  dasar susu  dengan | yoghurt berbahan dasar susu

memiliki LILA kurang dari | penambahan rempah untuk | dengan penambahan rempah

23,5cm. memenuhi gizi balita serta ibu | untuk memenuhi gizi balita
hamil. serta ibu hamil.

Kurangnya  optimalisasi | Edukasi kader posyandu dalam | Dihasilkan kader posyandu

kader posyandu dalam | pelayanan pemantauan kesehatan | yang mumpuni sebagai unsur

pemantauan kesehatan | untuk terbentuknya program | pendukung terbentuknya

untuk mendukung | GERMAS sebagai bentuk | program GERMAS sebagai

kemajuan kesehatan | pengabdian dan  pemberdayaan | bentuk  pengabdian  dan

masyarakat desa. warga desa. pemberdayaan warga desa.

Belum ada program khusus

untuk menangani
pengolahan sampah
sehingga

membuat penanganan
sampah kurang optimal
yang berdampak pada
kebersihan, kenyamanan

serta keamanan desa.

Program SOR berupa pengelolaan
sampah sebagai peningkatan
program Kreativitas remaja karang
taruna menuju desa bersih dan
nyaman dengan dibantu pemantauan
oleh kelompok ekonomi kreatif.

Dihasilkannya desain desa
sehat yang mudah diterapkan
mengacu ke indikator bersih,
nyaman, dan aman sesuai
potensi lokal.

TUJUAN

1. Melakukan revitalisasi terhadap kebun gizi yang sebelumnya terbengkalai sehingga kebun gizi

yang telah ada dapat lestari kembali serta dilakukan pemanfaatan kombinasi hasil Kebun Gizi

Keluarga (BunGizA) dan potensi lokal sebagai salah satu sarana untuk menurunkan risiko

stunting bagi anak dan ibu hamil.

2. Mengembangkan potensi masyarakat desa untuk mengolah potensi lokal menjadi produk bernilai

tinggi untuk meningkatkan perekonomian desa, meningkatkan taraf kesehatan dan kesejahteraan

masyarakat, serta membentuk kader kesehatan yang berkapabilitas untuk memastikan

keberlangsungan program yang berkelanjutan.

3. Mengimplementasikan Desa Sehat melalui pengolahan sampah organik SOR dan GERMAS

sebagai upaya meningkatkan taraf kesehatan dan kesejahteraan masyarakatan.

4. Menguatkan kapasitas ormawa melalui pemberdayaan warga desa.




INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM

Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan sebagai solusi permasalahan masyarakat Desa Wates

melalui pendekatan terpadu untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat, berikut

perubahan sebelum dan sesudah program terdapat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perubahan Kondisi Sebelum dan Sesudah Program

BunGizA yang terbengkalai.

Indikator Keberhasilan Sebelum Sesudah
Program
Terlaksananya penataan ulang | Belum dimanfaatkannya kebun | Masyarakat dapat

gizi yang terbengkalai.

memanfaatkan hasil tanaman
yang diperoleh dari BunGizA.

Peningkatan pengetahuan
pemanfaatan BunGizA sebagai
Upaya pengentasan stunting.

Masyarakat belum mengetahui
pemanfaatan dan pentingnya
gizi sebagai Upaya
pengentasan stunting.

Meningkatnya  pengetahuan
dan pemanfaatan BunGizA
oleh Masyarakat.

Terciptanya produk olahan
yoghurt berbahan dasar susu
dengan penambahan rempah
untuk memenuhi gizi balita
serta ibu hamil.

Belum adanya produk olahan

hasil dari BunGizA yang
berpotensi untuk mengatasi
stunting.

Masyarakat dapat mengolah
hasil BunGizA menjadi produk
olahan berupa yoghurt.

Dihasilkan kader posyandu
yang mumpuni sebagai unsur
pendukung terbentuknya
program GERMAS sebagai
bentuk  pengabdian dan
pemberdayaan warga desa.

Belum terbentuknya program
GERMAS sehingga kurangya
optimalisasi kader posyandu.

Peningkatan kapasitas
kemampuan kader posyandu
untuk mendukung program
GERMAS.

Adanya dukungan kuat dari
seluruh stakeholder desa untuk
melanjutkan program-program

Belum terciptanya program
untuk menunjang Desa Wates
Sehat.

Terciptanya program
berkelanjutan yang
mendukung aspek Kesehatan

Desa Wates Sehat. desa oleh stakeholder.
Terbentuk mahasiswa yang | Kompetensi mahasiswa | Mahasiswa menjadi  lebih
aktif, kritis, kreatif dan | pelaksana PPK Ormawa yang | peduli terhadap permasalahan
komunikatif sebagai bentuk | masih rendah terhadap | yang sering muncul di
peningkatan kompetensi | permasalahan yang sering | masyarakat, khususnya daerah
individu. muncul di masyarakat, | yang jauh dari perkotaan.

khususnya daerah yang jauh
dari perkotaan.

LUARAN YANG DIHARAPKAN

Berdasarkan program kerja yang telah disusun diharapkan dapat menghasilkan luaran yang dapat

bermanfaat bagi masyarakat penguatan kapasitas Ormawa, berikut luaran yang diharapkan pada tabel

berikut:

Tabel 3. Rencana Luaran

| No. | Jenis Luaran

| Tahun Capaian

| Status Capaian




Luaran Wajib

Buku refleksi Ormawa yang berisi

gambaran softskills dalam 2024 Terbit
pemberdayaan masyarakat desa
Ringkasan eksekutif berisi deskripsi
program dan kegiatan, strategi
pelaksanaan kegiatan, hard skills dan
soft  skills  mahasiswa  yang .
dikembangkan, testimoni warga Desa 2024 Terbit
Wates  terkait  pelatihan  dan
pendampingan yang diperoleh, dan
hal-hal yang perlu diperbaiki
Media publikasi elektronik berupa
video yang. dl_unggah di kanal 2024 Publish
perguruan tinggi, kanal Ormawa,
kanal youtube
Poster dan profil ha5|! pelaksanaan 2024 Terbit
program (cetak dan online)
Luaran Tambahan
Produk riil berupa yoghurt dan pupuk

2024
kompos Ada
Publikasi artikel ilmiah 2024 Ada
Publikasi media massa solopos 2024 Publish
Leaflet 2024 Ada
Booklet 2024 Ada
Modul 2024 Ada
Publikasi di instragram 2024 Ada




METODE PELAKSANAAN

1.

Roadmap

Gambaran rancangan program Desa Wates yang akan terjadi di 3 tahun kedepan seperti

gambar berikut:

Tahun Pertama

(Penyusunan Konsep Desain
Desa Wates Sehat melalui
PPKO)

*Peremajaan  kebun  gizi
keluarga.

*Pembuatan konsep produk
yang dapat diolah dari
kebun gizi keluarga.
ePenyusunan modul Desa
Wates Sehat.

*Penyusunan  Modul gizi
seimbang pencegahan
stunting.

+Pelatihan pembuatan produk
olahan Kebun Gizi
Keluarga.

*Pencerdasan warga desa
mengenai  pilah  sampah,
pembuatan pupuk kompos
dan konsep Kebun Gizi
Keluarga (BunGizA).

*Pembuatan leaflet produk
olahan Kebun Gizi
Keluarga.

*Pencerdasan dan pelayanan
pemantauan kesehatan
dalam rangka GERMAS
(Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat).

Tahun Kedua

(Digitalisasi Konsep
Desa Wates Sehat)

*Perawatan dan
perluasan Kebun Gizi
Keluarga (BunGizA)
Desa Wates.
+Digitalisasi Kebun
Gizi Keluarga
(BunGizA) melalui
website.

+Digitalisasi modul
Desa Wates Sehat.
«Digitalisasi modul gizi
seimbang pencegahan
stunting.

« Komersial produk
olahan Kebun Gizi
Keluarga (BunGizA).
+Digitalisasi SOR
(Smart Organic
Recycle).

» Pencerdasan
masyarakat mengenai
GERMAS

berbasis digital.

Tahun Ketiga

(Monitoring optimalisasi
kebun gizi keluarga dan
Stunting berbasis Aplikasi
Digital)
ePerawatan  dan  perluasan

Kebun Gizi Keluarga.
*Monitoring Perawatan dan
perluasan Kebun Gizi
Keluarga.

*Peningkatan penjualan olahan
Kebun Gizi Keluarga.
*Pembuatan  aplikasi  Desa
Wates Sehat.

*Monitoring data klinis
masyarakat berbasis database.
*Monitoring stunting berbasis
database.

*Monitoring optimalisasi Kebun
Gizi Keluarga berbasis
database.

*Penerapan GERMAS berbasis
digital.

*Monitoring Penerapan SOR
(Smart  Organic  Recycle)
berbasis website.

Organisasi RMC bersama Fakultas Farmasi dan Universitas Muhammadiyah Surakarta turut

berperan pada kegiatan PPK Ormawa. Pada tahap perencanaan RMC melakukan survey untuk

melihat potensi permasalahan yang ada di Desa kemudian bersama-sama menyusun program.

Lalu pada pelaksanaannya RMC bersama PKK Desa, Karang Taruna, Kader Posyandu dan

Kelompok ekonomi kreatif menjalankan program yang telah disusun sebelumnya. RMC akan

menyiapkan modul dan leaflet saat berjalannya program. Setelah dilaksanakannya program

akan dilakukan evaluasi berupa post-test yang melibatkan masyarakat agar mengetahui

tingkat keberhasilan program. Selanjutnya diharapkan PKK Desa, Karang Taruna, Kader

Posyandu dan kelompok ekonomi kreatif dapat melanjutkan program yang telah terlaksana

sebelumnya.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan sebanyak 3 kali oleh tim pelaksana PPK

Ormawa RMC di Desa Wates, didapatkan beberapa permasalahan yaitu: Desa Wates

merupakan desa peringkat 2 tertinggi risiko stunting dalam tingkat kabupaten; memiliki kebun
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gizi yang terbengkalai; dan potensi lokal yang belum dapat dimanfaatkan dengan optimal.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan perwakilan kepala dusun dan
perangkat desa, masih banyak masyarakat yang belum bisa mengolah potensi lokal dengan
baik, beragam hasil pertanian dan perkebunan, belum adanya tempat sampah diferensial,
kurangnya pemahaman kesehatan terkait dengan pencegahan stunting dan Penyakit Tidak
Menular (PTM), dan ketidak fahaman pengelolaan dan pengolahan sampah.

. Berdasarkan hasil identifikasi potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat, Desa Wates
memiliki potensi dari hasil peternakan, pertanian, dan perkebunan yang belum bisa
dimanfaatkan secara optimal dan adanya kebun gizi yang terbengkalai sehingga tim PPK
Ormawa RMC bersama masyarakat menyusun program pengoptimalan potensi melalui
penataan ulang dan pemanfaatan Kebun Gizi Keluarga (BunGizA) dimana hasil kebun gizi
dapat diolah menjadi sebuah produk (yoghurt) yang dapat menjadi sumber nutrisi sebagai
bentuk upaya pengentasan stunting khususnya pada balita, ibu hamil dan menyusui sehingga
dapat mengurangi angka risiko stunting di Desa Wates. Selain itu, belum adanya pengelolaan
sampah organik dan anorganik pada Pasar Minggu Pagi yang merupakan salah satu tempat
inisiatif warga setempat melakukan interaksi jual beli sehingga tim PPK ORMAWA RMC
bersama pemuda setempat menyusun program pengelolaan sampah melalui SOR (Smart
Organic Recycle).

. Berdasarkan hasil uraian identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat, tim PPKO
RMC menyusun program bersama masyarakat untuk mengoptimalkan potensi dan
memberikan solusi. Program penataan ulang dan pemanfaatan Kebun Gizi Keluarga
(BunGizA) dengan pelatihan pembuatan produk yoghurt bekerja sama dengan PKK Desa dan
Karang Taruna sebagai sumber nutrisi untuk upaya pengentasan stunting Desa Wates
khususnya balita, ibu hamil dan menyusui. Program pencerdasan dan pelayanan pemantauan
kesehatan bersama Kader Posyandu bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup sehat
masyarakat Desa Wates dalam pekan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat) menuju
desa sehat. Dan program pengelolaan sampah sebagai peningkatan program Kkreativitas
bersama remaja karang taruna dan kelompok ekonomi kreatif menuju desa bersih dan nyaman
melalui SOR (Smart Organic Recycle).

. Desa Wates memiliki penduduk sebanyak 4089 jiwa yang di dalamnya terdapat 324 balita
yang tersebar dalam 23 RT. Balita yang mengalami risiko stunting sebanyak 34 balita dengan

penyebaran pada setiap RT pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Data Penyebaran Balita dengan Risiko Stunting pada Setiap RT

Dari data tersebut, menjadikan lima RT dengan kasus stunting tertinggi sebagai sasaran
revitalisasi BunGizA. Pengolahan produk dari BunGizA yang merupakan salah satu
penanggulangan kasus risiko stunting ini menjadikan ibu menyusui dan ibu hamil. Selanjutnya

di desa Wates terdapat PKK Desa dan Karang Taruna di mana bersama dengan Tim PPK

Ormawa RMC membuat produk yoghurt sebagai pemanfaatan BunGizA untuk upaya

pengentasan stunting. Di Desa Wates juga terdapat kelompok ekonomi kreatif dan kader
posyandu dimana kelompok ekonomi kreatif bersama Tim PPK Ormawa RMC akan
membantu berjalannya SOR dan kader posyandu bersama Tim PPK Ormawa RMC akan
membantu berjalannya pencerdasan GERMAS.

7. Berdasarkan uraian program yang kami bawakan berupa inovasi yaitu:

a. Pengoptimalan pemanfaatan dari kebun gizi yang telah ada sebelumnya sehingga dapat
memberikan manfaat lebih kepada masyarakat melalui program penataulangan BunGizA
(Kebun Gizi Keluarga).

b. Pemberdayaan masyarakat hidup sehat untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki
taraf kesehatan yang lebih baik dan peduli akan dirinya dan masyarakat sekitarnya
melalui program GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat).

c. Program pengelolaan sampah yang baik dengan tujuan untuk mewujudkan lingkungan
desa yang lebih bersih dan sehat, serta meningkatkan perekonomian warga melalui
pengolahan lebih lanjut dari sampah yang dihasilkan pada Pasar Minggu Pagi melalui
program SOR (Smart Organic Recycle).

8. Tim PPK ORMAWA RMC melakukan Kerjasama dengan beberapa mitra yang turut ikut
andil dalam keberlangsungan programnya. Adapun mitra yang berafiliasi dengan tin PPK
ORMAWA RMC adalah sebagai berikut :



No. Nama Mitra Peran Mitra Jangka Waktu
Kerjasama
1. | Puskesmas Simo | Melakukan monitoring bersama Selama program

pemerintah desa untuk memantau dilaksanakan

perkembangan kesehatan
masyarakat.
2. CV. Najah Pengepul sampah anorganik untuk Selama program
Revorma tempat menjual sampah plastik dilaksanakan
yang didapatkan dari masyarakat
3. Omah Susu Supplier susu sapi segar yang akan Selama program
Rejeki memasok kebutuhan susu dalam dilaksanakan

pembuatan produk yoghurt untuk
meningkatkan nafsu makan

9. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, TIM PPK ORMAWA RMC

FF UMS akan menentukan keberhasilan program melalui beberapa metode pengukuran.

Berikut indikator keberhasilan dan metode pengukuran:

Tabel 4. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran

No

Indikator Keberhasilan

Metode Pengukuran

Terlaksananya penataan ulang BunGizA yang
terbengkalai.

Terlaksananya penataan ulang 5 kebun gizi
yang terbengkalai.

Peningkatan
BunGizA
stunting.

pengetahuan
sebagai Upaya

pemanfaatan
pengentasan

65% masyarakat di 5 RT dengan risiko
stunting tertinggi di desa Wates
mendapatkan nilai post-test di atas 70

Terciptanya produk olahan yoghurt berbahan
dasar susu dengan penambahan rempah untuk
memenuhi gizi balita serta ibu hamil.

Terbaginya 20 produk olahan yoghurt
disetiap pelaksanaan posyandu.

Dihasilkan kader posyandu yang mumpuni
sebagai unsur pendukung terbentuknya
program  GERMAS  sebagai bentuk
pengabdian dan pemberdayaan warga desa.

Dilakukan pengujian kader posyandu secara
mandiri untuk mengetahui kemampuan
dalam melakukan pelayanan kepada
Masyarakat.

Dihasilkannya desain desa sehat yang mudah
diterapkan mengacu ke indikator bersih,
nyaman, dan aman sesuai potensi lokal.

- Tersedianya 3 pasang bak sampah
yang terdiri dari organic dan non-
organic.

- Terbentuknya pupuk kompos yang
berasal dari pengolahan sampah
organic.

Adanya dukungan kuat dari seluruh
stakeholder desa untuk melanjutkan program-
program Desa Wates Sehat.

Keikutsertaan perwakilan masing-masing
stakeholder (perangkat desa, PKK, karang
taruna dan kader posyandu) pada setiap
sasaran program yang ada.
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Terbentuk mahasiswa yang aktif, kritis, kreatif | Evaluasi  keberhasilan  program  yang
dan komunikatif sebagai bentuk peningkatan | dihasilkan  oleh  mahasiswa  setelah
kompetensi individu. pelaksanaan PPK Ormawa.

10.

11.

12.

13.

Evaluasi awal (pre-test) pelaksanaan PPK ORMAWA RMC di desa Wates dilakukan sebagai
parameter keberhasilan awal masyarakat desa Wates dengan topik yang berisi kegiatan yang
akan dilaksanakan selama 6 bulan kedepan. Diharapkan dengan dilaksanakannya pre-test tim
PPK Ormawa RMC akan mengetahui tingkat kepahaman terhadap topik.

Sosialisasi mengenai program yang akan dibawakan oleh tim PPK Ormawa RMC kepada
masyarakat Desa Wates telah disampaikan kepada tokoh formal seperti perangkat desa dan
pengurus lainnya, untuk sosialisasi kepada masyarakat desa wates pada umumnya tim PPK
Ormawa RMC meminta tolong kepada Bayan tiap Kepala Dusun untuk selanjutnya di follow
up kepada ketua RT yang bersangkutan dan kemudian akan dibahas pada rapat RT yang rutin
dilaksanakan setiap satu bulan sekali, selain itu tim PPK ORMAWA RMC juga meminta
bantuan dari bidan desa untuk meneruskan program yang akan dibawakan kepada kader
posyandu yang kemudian akan dibahas pada PKK yang dilaksanakan rutin 1 bulan sekali.
Pelaksanaan program PPK Ormawa RMC bersama masyarakat Desa Wates meliputi
pembentukan kelompok sebagai kader kesehatan yang memiliki kapasitas yang baik terkait
promosi dan pelayanan kesehatan untuk mendampingi masyarakat dan dilanjutkan dengan
pembinaan kelompok yang perlu pembinaan sehingga dapat mencapai tujuan rencana kerja.
Dalam pelaksanaan intervensi PPK Ormawa RMC dilakukan dengan melakukan sosialisasi
dan pencerdasan Desa Wates Bebas Stunting kepada masyarakat Desa Wates khususnya ibu
hamil dan ibu menyusui, sosialisasi dan kegiatan pilah sampah disertai pembuatan pupuk
kompos sebagai pupuk Kebun Gizi Keluarga (BunGizA) di Desa Wates, pelatihan dan
pembuatan produk dari hasil Kebun Gizi Keluarga (BunGizA), dan pencerdasan kader
kesehatan. Penyusunan program PPK Ormawa RMC bekerjasama dengan beberapa mitra
yaitu pemerintah desa dalam perizinan pengelolaan kebun gizi, BUMDES dalam
keberlanjutan program kebun gizi, PKK Desa Wates dan remaja karang taruna dalam
pengelolaan produk hasil kebun gizi serta pembuatan pupuk organik, kader posyandu dalam
pelaksanaan dan keberlanjutan pekan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), dan
kelompok ekonomi kreatif dalam pengsosialisasian dan penerapan pintar pilah sampah yang
termasuk dalam SOR (Smart Organic Recycle).

Bentuk dukungan pemerintah Desa Wates terhadap program yang direncanakan bersama PPK

Ormawa RMC vyaitu membantu mengarahkan masyarakat, membantu menjalin kerjasama



14.

15.

16.

17.

18.

19.
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dengan mitra dan stakeholder, menyediakan fasilitas desa guna menunjang kesuksesan
program, mengarahkan program agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta melanjutkan
program-program yang telah dilaksanakan sebagai salah satu cara menuju desa sehat.
Bentuk pembinaan kelompok sasaran dengan tujuan agar kelompok menjadi kuat, mandiri,
dinamis, dan berdaya dilakukan dengan pencerdasan mengenai pintar pilah sampah dan SOR
(Smart Organic Recycle), pembuatan pupuk organik dari sampah organik, sosialisasi
mengenai tanaman-tanaman kaya gizi dan manfaatnya, pencerdasan mengenai pengolahan
produk kekinian dari kombinasi tanaman kaya gizi dan TOGA dengan hasil potensi lokal, dan
sosialisasi mengenai stunting serta upaya peningkatan kesehatan.

Evaluasi akhir (post test) hasil pelaksanaan PPK Ormawa RMC di Desa Wates dilakukan
untuk mengetahui perbandingan antara data yang diperoleh antara pre test dan post test yang
telah dilaksanakan sebelum dan sesudah pelaksanaan semua kegiatan program,
pelaksanaannya juga dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham tim
pelaksana dan peserta mengenai program yang dijalankan sehingga dapat dilakukan analisis
perubahan yang dihasilkan setelah dilakukannya pelaksanaan PPK ORMAWA RMC.
Monitoring dan evaluasi dilakukan sejalan dengan pelaksanaan program berdasarkan
indikator keberhasilan program lokakarya hasil dengan menghadirkan stakeholder program
lokakarya hasil yang dilakukan di Balai Desa Wates guna mendapatkan masukan mengenai
pelaksanaan program yang telah dilakukan. Lokakarya mengundang seluruh stakeholder dan
perwakilan masyarakat Desa Wates serta penandatangan kerjasama sebagai desa binaan
kampus.

Pengisian logbook kegiatan yang dilaksanakan pada setiap kegiatan yang dilakukan PPK
ORMAWA RMC setiap seminggu sekali oleh tim pelaksana kegiatan yang divalidasi oleh
operator PT dan dosen pendamping yang bertujuan untuk mencatat segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan agar dapat dilakukan analisis dan evaluasi kegiatan.
Lokakarya hasil dilakukan setelah semua program dapat terlaksana. Kegiatan ini
direncanakan dilakukan dengan melibatkan seluruh stakeholder yang ada seperti perangkat
desa, PKK, karang taruna, kader kesehatan. Lokakarya ini bertujuan untuk membahas
mengenai program yang telah berjalan yang terdiri atas brainstorming mengenai tantangan
yang terjadi saat program berlangsung serta keberlanjutan dari program-program yang ada.
Audiensi dengan pemerintah setempat direncanakan terlaksana pada awal, tengah, dan akhir
kegiatan PPK Ormawa. Audiensi dilakukan dengan sistematika presentasi program dan itu
dilakukan jajak pendapat bersama pihak Universitas Muhammadiyah Surakarta, pemerintah
Kabupaten Boyolali, pemerintah Kecamatan Simo, pemerintah Desa Wates, dan bidan Desa



20.

21.

22.

23.

12

Wates. Hal tersebut dilakukan agar dukungan terkait keberlanjutan program itu tidak hanya
dari pemerintah desa setempat, tetapi juga dari kecamatan bahkan kabupaten setempat.
Sehingga Desa Wates bisa menjadi contoh desa sehat yang bisa ditiru oleh desa-desa yang
lain.

Pengolahan data dilakukan dengan mengukur secara kuantitatif parameter-parameter yang
telah dibuat antara sebelum dan setelah kegiatan. Selain itu, pada bagian ini dilakukan juga
penyusunan draft laporan akhir dan pembuatan luaran wajib serta luaran tambahan.

Kegiatan pasca pelaporan dilakukan dengan pengelolaan kebun gizi oleh kelompok
masyarakat, pengembangan inovasi produk dari kebun gizi dan produk potensi lokal,
pemantauan keberlanjutan pengelolaan kebun gizi dengan pemanfaatan pupuk kompos, dan
pemantauan pilah sampah serta pengolahan sampah organik pada Pasar Minggu.
Pemutakhiran data sasaran dilaksanakan 2 bulan sekali setelah kontrak pelaksanaan PPK
Ormawa berakhir dengan kembali Form Monitoring Pasca Program.

Program yang telah kami laksanakan diharapkan mampu untuk mendorong pemerintah
setempat khususnya pemerintah desa untuk dapat membuat kebijakan mengenai program-

program yang telah berjalan, sehingga keberlanjutan program bisa terlaksana.

JADWAL KEGIATAN

No

2024
Mei | Juni | Juli | Ags | Sep | Okt

Kegiatan

Persiapan

a. Koordinasi dengan Dosen
Pendamping

b. Pembelian bahan keperluan dan
perlengkapan

c. Melakukan perizinan dan
koordinasi dengan stakeholders
dan masyarakat

Pelaksanaan

a. Melakukan focus group
discussion dengan masyarakat

b. Pembuatan modul pintar pilah
sampah dan pembuatan
kompos

¢c. Pembuatan booklet makanan
bergizi sesuai usia

d. Pembuatan leaflet produk dari
kebun gizi

Sosialisasi pintar pilah sampah

f. Pengadaan pintar pilah sampah




g. Pelatihan pembuatan pupuk
kompos

h. Pembuatan pupuk kompos

i. Pencerdasan kader kesehatan
dalam pekan GERMAS

J. Sosialisasi produk dari kebun
gizi

k. Pelatihan pembuatan produk
dari kebun gizi

Rekonstruksi kebun gizi

. Pembuatan produk kebun gizi

Pembangunan lapak

Promosi produk

Penjualan produk

Monitoring dan evaluasi

~lemlo|s|3|—

Lokakarya hasil

Penyusunan laporan

a. Penyusunan laporan draft akhir

b. Penyusunan luran wajib

RANCANGAN BIAYA
Berikut merupakan ringkasan dari rancangan anggaran biaya, Adapun Rancangan anggaran

selengkapnya terdapat pada Lampiran 9

No Jenis Pengeluaran Subtotal (Rp)| Total (Rp)

1 |Biaya Bahan Habis Pakai 24.000.000

A. |Paket menanam kebun gizi 8.955.000

B. Pembu_atan yogurt rempah dan yogurt bar susu |2.020.000

kedelai

C. |Sewa alat memasak dan penyimpanan yogurt 3.490.000

D. [Pembuatan kompos 1.310.000

E. |Tempat sampah 3.650.000

F.  |Lapak gizi 1.200.000

G. |Rak baja tanaman kebun gizi keluarga 3.275.000

H. |ATK 100.000

2 |Perjalanan Lokal 6.000.000

3  |Belanja Lain-Lain 10.000.000

4  |Dana Dukungan PT 2.000.000
Total 42.000.000

13
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua Tim Pelaksana dan Dosen Pendamping

A_ Identitas Din
| | Nama Lengkap Insyiroh Suhaimah
2 | Jems Kelamin Perempuan
3 | Program Studi Farmasi
4 |NIM K 100220224
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 9 Januani 2004
6 | Alamat E-mail K 100220224/@student ums ac id
7 | Nomor Telepon/HP 085868340353

B. Kegiatan Kemahasiswaam yang Sedang/Pernah Ditkuti

No Jenis Kegiatan Status dalam Kegiatan Waktu dan Tempat
| Research Anggota 2022-2024
Center (RMC) Fakultas Farmasi
2 Mahasiswa Pencinta Anggota 2023, Umiversitas
Qur’an (MPQ) Muhammadiyah Surakarta
3 Kupas Tuntas Karya Panitia 21 Oktober 2023
limiah (KTKI) Perpustakaan UMS |
4 Gebyar Mahasiswa Panitia 19-26 November 2023 |
Farmasi (GEMFAR) Fakultas Farmasi
UMS
S Mahasiswa Pencinta Bendahara Umum 1 2024, Universitas
Qur’an (MPQ) Muhammadiyah Surakarta
C. Penghargaan yang Pernah Diterima
No Jenis Penghargaan Pihak Pemben Penghargaan Tahun
1 Pembiayaan Penelitian dan Universitas Muhammadivah 2023
Pengabdian Masyarakat Surakarta
(PPO)
2 Gold Medal at Youth Indonesia Young Scientist 2024
International Science Fair Association (IYSA)
(YISF)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata i adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian han temnyata dijumpai
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan PPK Ormawa.

Surakarta, 10 Maret 2024

KT Tim
A
(InsyirofY Suhaimah)

15



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identita Diri

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. apt. Arifah Sr1i Wahyuni, M. Sc¢

2. | Jenis Kelamin P

3. | Jabatan Fungsional Lcktor

4. | NIP/NIK/Identitas lainnya 872

5. | NIDN 0608127501

6. | Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 08 Desember 1975

7. | E-mail arifah.wahyuni(@ums.ac.id

8. | Nomor Telepon/HP 081329008616

9. | Alamat Kantor JI. A. Yani Tromol Pos I Pabelan Kartasura
Sukoharjo

10. | Nomor Telepon/Fax 0271-717417

11. | Mata Kuliah vang Diampu Farmakokinetik
Farmakologi

Metodologi Penelitian

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Pcrguruan Tinggi Universitas Universitas Universitas
Gadjah Mada Gadjah Mada Gadjah Mada
Yogyakarta Yogyakarta Yogyakarta
Bidang Ilmu Farmasi Tlmu Farmasi Tlmu Farmasi
1994-1999 2007-2009 2016-2022
C. Pengalaman Karier
No. Uraian Tahun
1. | APA apotek Bunda 2004-2014
2. | Wakil Dekan I, Kaprodi S1 2021-sekarang
D. Pengalaman Peneclitian
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jml (Juta Rp)
Uji Kombinasi Ekstrak Bekatul Beras DRTPM 28.300.000
Hitam dan Glimepirid dalam
1. | 2023 Penurunan Gula darah dan
Perlindungan sel Ginjal, Hati, dan Sel
Pankreas (ketua)
Ul EFEKTIVITAS ANTIDIABETES PID-UMS 5.000.000
2 2023 KOMBINASI DAN EKSTRAK
ETANOL 50% BEKATUL BERAS
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Reza Najmi, Ahmad Fauzi, 2020.
Study Preclinical Of Methanol
Extract Of Melinjo (Gnetum

HITAM DENGAN METFORMIN
PADA TIKUS DIABETES YANG
DIINDUKSI ALOKSAN
! Pcngembangan Aplikasi Sistem HIT-UMS 40.000.000
3. | 2022 Informasi Untuk Penderita Diabetes
Mellitus Berbasis Android (ketua)
Pengembangan Ekstrak Pegagan HIT-UMS 40.000.000
(Centella Asiatica (L) dalam Scdiaan
4. | 2020 Nanoemulsi Microbeads Kitosan-
Alginat sebagai OHT Dalam
Peningkatan Fungsi Kognitif (ketua)
G. Pengalaman Pengabdian Masyarakat
. Pendanaan
' No. | Tahun | Judul Pengabdian pada Masyarakat e Jml (Juta Rp)
2023 Pengenalan Teknologi Freeze Drying Untuk | UMS-P2TTG 18.000.000
1. Pengembangan Formula Produk Kesehatan
‘ Mata Di CV, Roni 2 Putri
2022 | Program Decsa Binaan: Desa Mliwis UMS-P2AD 20.000.000
5 Yang Sehat Dan Mandiri Melalui Bank
: Sampah Dan Aktualisasi Asman-Toga
L Sebagai Produk Unggulan Desa
H. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal
| No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/No/Tahun
' 1. | The Sinergistic Effect of Black International Journal of | Jan - March 2020,
Rice Bran Extract and Pharmaccutical Vol 12 Issuc 1,
Glibenclamide on Protecting Research, p.509-517/2020
Renal, Hepatic, and Pancreatic
Cclls in Alloxan Induccd Rats
(Arifah Sri Wahyuni , Lukman
Hakim, Arief Nurrochmad, Puji
‘ Astuti)

2. | Pengaruh Bekatul Beras Hitam Jurnal Farmasi vol. 17, no. 02, pp.
terhadap Profil Farmakokinetika Indonesia, 116-124, 2020
Glibenklamid Pada Tikus
Hiperglikemik (Arifah Sri
Wahyuni , Lukman Hakim, Arief
Nurrochmad, Puji Astuti)

3. Arifah Sri Wahyuni , Muhammad International Journal of Vol 12 Issue 1,

Pharmaceutical
Research,

p.518-522. Jan -
March 2020,
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gnemon, 1.) Peel In Hyperuricemia

Rat Modecl,

4. | Formulation of Super Saturable- Asian Journal of Vol. 34, No. 6
Self Micro Emulsifying Loaded Chemistry; (2022), 1477-1482,
Centella asiatica L. Extract and 2022

FTIR-based Fingerprinting
Combinated Chemometrics
Analysis (Arifah Sri Wahyuni,
Muhammad Da'l, Mariska Sri
Harlianti, Shaum Shiyan, And
Galih Pratiwi)

5. Vitamin-B3 Adsorption by a Ti- Biointerface Rescarch | Volume 13, Issuc 5,
Doped Graphene (Muhammad Da’i | in Applied Chemistry 2023, 482

, Maryati , Arifah Sri Wahyuni,
Erindyah Retno Wikantyasning,

Mahmoud Mirzaei)
I. Pengalaman pembimbingan mahasiswa
No. Judul Pengabdian ORMAWA Waktu dan
Tempat
1. REKONSTRUKSI TAMAN NDUL RMC-FF UMS 2022

NDESO SEBAGAI PUSAT
GERMAS DAN PENCEGAHAN
STUNTING DENGAN
PEMANFAATAN POTENSI
LOKAL GUNA MEWUJUDKAN
DESA TLAWONG SEHAT

% Pemberdayaan Masyarakat  Desa RMC- FF UMS 2023
Dukuh  Peduli  Schat Mclalui
Kampung Konscrvasi TOGA dan
Kafe Jamu Milenial

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidakscsuaian dengan kenyataan, saya sanggup mencerima sanggup mencrima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenanrnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

pengajuan PPK Ormawa.

Surakarta, 9 Marct 2024

( Dr. apt. Arifah Sri Wahyuni, M. Sc )
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dari Sasaran yang Diperkuat dengan

Pimpinan Wilayah

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Ketua Kelompok Pengusul Penerapan Kebun Gizi Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Risiko Stunting
Untuk Mewujudkan Desa Wates Sehat Melalui Pemanfaatan Potensi Lokal

Nama

NIM

Alamat

Telp. / HP / e-Mail
Nama Ormawa
Jabatan di Ormawa
Perguruan Tinggi
Nama Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi

: Insyiroh Suhaimah -

: K100220224

: Babadan Rt 01, Mojokerto, Kedawung, Sragen
: 085868340353/ k1002202244 student, ums. ac. i)
: Research Management Center (RMC)

: Anggota

: Universitas Muhammadiyah Surakarta

: Wates

: Simo

: Boyolali

: Jawa Tengah

Nama Kepala Desa/Lurah : Eko Prasetyo

Alamat
Telp. / HP / e-Mail

: Mliken RT 16/RW 03, Wates, Simo, Boyolali.
1081393424443

Jika subproposal ini diterima dan didanai, kami siap bekerja sama untuk melaksanakan PPK ORMAWA ini
guna mempererat dan mengembangkan hasil-hasil kegiatan,

Demikian pemyataan kerja sama ini kami buat dengan sebenarnya, dalam rangka mengoptimalkan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan pelaksanaan PPK Ormawa Tahun 2024,

Dosen

Dr. apt. Ari

Surakarta, 4 Maret 2024
Kauu\l(elompok
Yy
Insyiroh Suhaimah
NIM. K100220224
- Mengetahui,
ping
ahyuor™, Sc

NIDN. 0608127501
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Tim Pelaksana PPK Ormawa

=R

Lembaga Pengabdian Masyarakat dan

Pengembangan Persyarikatan
Univearsitas Muhammadiyah Surakarta
N A Yani No. 157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57162

Uni akart Telp. +62271717417 psw. 1158, 1183, Fax. 0271-715448
ersitas M"h'm'ay'. Sur . Website: hrtp //lpmpp.ums.acid | E-mall: lpmpp@ums.ac.id

SURAT PERNYATAAN PELAKSANA PPK ORMAWA 2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Ketua Pelaksana : Insyiroh Suhaimah 3
NIM : K100220224
Nama Ormawa : Research Management Center

Dengan ini menyatakan bahwa subproposal PPK Ormawa yang saya ajukan untuk tahun anggaran 2024
dengan judul “Penerapan Kebun Gizi Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Risiko Stunting Untuk
Mewujudkan Desa Wates Sehat Melalui Potensi Lokal" berlokasi di Desa Wates Kecamatan Simo
Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah

Merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama oleh Organisasi Kemahasiswaan Research
Management Center

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Surakarta, 9 Maret 2024
Menyetujui, Yang menyatakan

Pimpina%gmisasi Kemahasiswaan
-3

/ _/\ > : X
ﬁg‘!g_dya Laksita Dewi Insyifoh Suhaimah
- =
'v_‘v‘-,s"N!M. K100220124 NIM. K100220224

Dosen Pendamping
-~
Dr. Apt. Arifah Sri Wahyuni, M.S¢

NIDN. 060812750




Lampiran 4. Denah Lokasi Kegiatan
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Lampiran 5. Desain Kebun Gizi Keluarga (BunGizA)
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Lampiran 6. Desain Tempat Sampah Smart Organic Recycle (SOR)
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Lampiran 7. Dokumentasi Kerja sama dengan Kepala Desa Wates




24

Lampiran 8. Dokumentasi Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
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Lampiran 9. Rancangan Biaya

No Jenis Pengeluaran Volume|Satuan|Harga Satuan (Rp)|Total (Rp)

1 |Biaya Bahan Habis Pakai

A. |Paket menanam kebun gizi
Bibit tumbuhan set [1.000.000 5.000.000
Pot biodegradable polybag 10x12 cm paket |150.000 900.000
Pupuk 10 kg (20.000 200.000
Media tanam 10 kg |(30.000 300.000
Sekop tangan 15 unit {20.000 300.000
Penyiram tanaman 3L 5 unit {50.000 250.000
Plastik klip benih 1 set [5.000 5.000
Papan kayu 200 cm 50 unit |40.000 2.000.000

SUBTOTAL 8.955.000

B. [Pembuatan yogurt rempah dan yogurt bar susu kedelai
Kacang kedelai 15 kg [30.000 450.000
Susu sapi 15 liter |20.000 300.000
Starter bakteri Lactobacillus bulgaricus| 5 unit |50.000 250.000
Gula 2 kg [25.000 50.000
Kain saring 2 unit {30.000 60.000
Centong sayur 1 unit {20.000 20.000
Nampan 2 unit |20.000 40.000
Corong 2 unit |10.000 20.000
Temulawak 2 kg [15.000 30.000
Granola 2 kg |100.000 200.000
Kacang almond 1 kg |100.000 100.000
Dry ice 10 unit |20.000 200.000
Botol kale 100 mL 200 unit |1.500 300.000

SUBTOTAL 2.020.000

C. |Sewa alat memasak dan penyimpanan yogurt
blender 1 set |800.000 800.000
Panci besar 2 unit {200.000 400.000
Sewa kompor 1 tungku 1 unit {300.000 300.000
Gas 5 kg 3 unit |30.000 90.000
Ice box 1 unit |300.000 300.000
Sewa kulkas 1 pintu 1 unit |{1.500.000 1.500.000
Thermometer 1 unit |100.000 100.000
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SUBTOTAL 3.490.000
. |Pembuatan kompos
Tong ukuran besar unit |250.000 500.000
Ember kecil 5 unit {10.000 50.000
Bakteri EM4 12 unit |30.000 360.000
Gula merah (molase) kg |20.000 100.000
sarung tangan karet 4 set 150.000 200.000
Masker paket {50.000 100.000
SUBTOTAL 1.310.000
. | Tempat sampah
Tempat sampah besar buah (450.000 2.700.000
Trash bag besar set |60.000 300.000
Cetak stiker pemilahan sampah 10 |lembar |5.000 50.000
Cat unit |90.000 450.000
Kuas unit {30.000 150.000
SUBTOTAL 3.650.000
. |Lapak gizi
Sewa tempat 1 tempat {400.000 400.000
Bahan olahan gizi seimbang 1 set |800.000 800.000
SUBTOTAL 1.200.000
. |Rak baja tanaman kebun gizi keluarga 5 set |655.000 3.275.000
SUBTOTAL 3.275.000
|ATK
Kertas HVS 1 rim |{50.000 50.000
Pulpen 2 set |25.000 50.000
SUBTOTAL 100.000
TOTAL 24.000.000
Perjalanan Lokal
Transportasi 15 set |100.000 1.500.000
Sosialisasi desa kali |250.000 1.000.000
Konsumsi pembuatan kebun gizi set [500.000 1.500.000
Konsumsi sosialisasi set |500.000 2.000.000
TOTAL 6.000.000
Belanja Lain-Lain
Mobilitas (pick up) kali |250.000 750.000
Serokan sampah unit |{10.000 30.000
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Sapu lidi 3 unit |15.000 45.000
Standing banner 1 unit |100.000 100.000
Glukometer 1 unit |350.000 350.000
Tensimeter digital 1 unit |500.000 500.000
Timbangan 1 unit |100.000 100.000
Leaflet pilah sampah 1 set |200.000 200.000
Leaflet cegah stunting 1 set |200.000 200.000
Brosur olahan yogurt 1 set |150.000 150.000
Modul gizi seimbang 50 unit |28.250 1.412.500
Modul desa sehat 50 unit |28.250 1.412.500
Booklet 50 unit {10.000 500.000
Banner sosialisasi 3 meter {100.000 300.000
Banner kebun gizi 5 unit |100.000 500.000
MMT 3 unit |100.000 300.000
Video profil 1 set [600.000 600.000
Canva pro 1 set 150.000 50.000
Kuota internet 7 bulan {100.000 700.000
Publikasi jurnal 1 set [1.500.000 1.500.000
Promaosi sosial media 1 set {300.000 300.000
TOTAL 10.000.000
TOTAL BELMAWA 40.000.000
Dana Dukungan PT
Publikasi HKI 1 set |500.000 500.000
Promosi dan publikasi media massa 1 set |400.000 400.000
Rumah singgah 1 unit |1.100.000 1.100.000
TOTAL 2.000.000
GRAND TOTAL 42.000.000

GRAND TOTAL (Empat Puluh Dua Juta Rupiah)
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Lampiran 10. Surat Keputusan Ormawa

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Fakultas Farmasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta

JI. A. Yani No.157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57169

Telp. +62271717417 psw. 2175. Fax. 0271-715448

Website: https://farmasi.ums.ac.id | E-mail: farmasi@ums.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

NOMOR : 31/FF/1/2024

TENTANG

PENETAPAN SUSUNAN PENGURUS RESEARCH MANAGEMENT CENTRE (RMC)
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

PERIODE 2024

Bismillahirrohmaanirrohiim

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta setelah;

MENIMBANG

MEMPERHATIAKAN

Bahwa Mahasiswa adalah insan yang memiliki potensi,
dinamika dan idealisme serta sebagai aset nasional
yang perlu diberi kesempatan seluas-luasnya dalam
mengaktualisasikan dirinya;

Bahwa untuk mewujudkan insan yang berkualitas dapat
dilaksanakan melalui kegiatan - kegiatan kurikuler
maupun kegiatan ekstra kurikuler dalam sebuah sistem
Pendidikan Tinggi;

Bahwa organisasi Research Management Centre (RMC)
Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
adalah salah satu wadah penyaluran potensi, dinamika serta
idealisme mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Bahwa untuk menjalankan wadah organisasi tersebut perlu
ditunjuk personil pengurus yang ditetapkan dengan
Keputusan Dekan.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor: 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Sistem Nasional
Pendidikan Tinggi;

Permendikbud Nomor: 50 Tahun 2014 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Pedoman PP Muhammadiyah Nomor: 02/PED/I.0/2012
tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah;

Statuta Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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MEMUTUSKAN

Menetapkan :

1.

Mereka yang namanya tercantum dalam lampiran tak terpisahkan Surat Keputusan
ini sebagai Pengurus Research Management Centre (RMC) Fakultas Farmasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Periode 2024.

Segala biaya yang keluar sebagai akibat dari terbitnya Surat Keputusan ini menjadi
beban anggaran Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan sebagai pegangan dalam
menjalankan amanah.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki sebagaimanan mestinya apabila
ternyata dikemudian hari terdapat kesalahan dalam penerbitan Surat Keputusan ini.

Ditetapkan di  : Surakarta
Pada tanggal : 1 Rajab 1445H
13 Januari 2024M
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